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Abstrak
Narkoba adalah narkotika dan obat bahan berbahaya yang jika diminum, dihisap, dihirup, ditelan, atau disuntikan, berpengaruh pada kesehatan fisik, psikis dan pola pikir manusia. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan Teknik Self-management Pada Pecandu Narkoba Melalui Konseling Kelompok di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Banyuwangi. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, pertama proses konseling kelompok pada warga binaan menggunakan teknik self-management dan dilaksanakan melalui enam tahapan sehingga sebagian besar dari mereka mampu mengungkap dan menyelesaikan permasalahan secara bersama-sama. Kedua dengan self-management melalui konseling kelompok para pecandu narkoba mampu membentuk suatu pengendalian diri dalam menghadapi permasalahan dan mewujudkan harapan yang diinginkan dengan usaha dan kemampuannya sendiri sehingga mereka tidak terjerumus kembali ke dalam narkoba dan memulai kehidupan baru yang lebih baik setelah menjalani masa hukuman.
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Abstract
Narcotics are narcotics and dangerous substances which, if drunk, smoked, inhaled, swallowed or injected, affect human physical, psychological health and thought patterns. The aim of this research is to describe Self-Management Techniques for Drug Addicts through Group Counseling at the Class IIA Banyuwangi Correctional Institution. This research uses a qualitative research method with a case study type of research. The results of this research show that, firstly, the group counseling process for inmates uses self-management techniques and is carried out through six stages so that most of them are able to uncover and resolve problems together. Second, with self-management through group counseling, drug addicts are able to form self-control in facing problems and realizing desired hopes with their own efforts and abilities so that they do not fall back into drugs and start a new, better life after serving their sentence. 
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Pendahuluan 
Indonesia saat ini sedang mengalami salah satu permasalahan yang cukup meningkat, yaitu banyaknya masyarakat yang menyalahgunakan zat-zat adiktif yang berbahaya seperti narkotika atau yang lebih dikenal dengan sebutan narkoba. Narkotika adalah zat atau obat yang berasal dari tanaman atau bukan tanaman, baik sintetis maupun semisintetis, yang dapat menyebabkan penurunan atau perubahan kesadaran, hilangnya rasa, mengurangi sampai menghilangkan rasa nyeri, dan dapat menimbulkan ketergantungan.[footnoteRef:1] [1: Undang-Undang Republik Indonesia, Nomor 35 Tahun 2009 Tentang Narkotika Pasal 1 Angka 1, Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 143, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 5062.] 

Dampak penyalahgunaan dan ketergantungan narkoba dapat menimbulkan pengaruh cukup serius terhadap kesehatan fisik dan mental penggunanya. Deputi Bidang Pencegahan Kementerian Kesehatan Republik Indonesia mengemukakan bahwa individu yang menggunakan narkoba akan mengalami dampak pada terhambatnya kerja otak, memperlambat aktivitas tubuh, orang menjadi gembira dan waspada secara berlebihan karena meningkatnya aktivitas tubuh, mengubah dan menyebabkan penyimpangan penanggapan, pikiran, dan lingkungan, serta meningkatkan risiko gangguan mental.[footnoteRef:2] [2:  Deputi Bidang Pencegahan, Narkoba dan Permasalahannya (Jakarta: Badan Narkotika Nasional RI, 2017), 9.] 

Selain itu terdapat beberapa dampak psikologis yang timbul dari penyalahgunaan narkoba, yaitu tidak cekatan dalam bekerja sehingga menimbulkan kecerobohan, sering merasa tegang dan gelisah, hilangnya kepercayaan diri, acuh tak acuh, sering berangan-angan, curiga, agitatif, ganas atau brutal, kesal, sulit berkonsentrasi, pendidikan menjadi terganggu, tidak mendapatkan penerimaan sosial, merepotkan dan menjadi beban keluarga, serta masa depan suram.[footnoteRef:3] [3:  Sumarlin Adam, “Dampak Narkotika pada Psikologi dan Kesehatan Masyarakat”, Health and Sport, Vol.5, No. 2 (2012), 6. https://ejurnal.ung.ac.id/index.php/JHS/article/view/862] 

Menurut agama Islam, kehilangan kesadaran yang dirasakan dalam mengonsumi narkoba termasuk dalam jenis khamar. Hal tersebut merupakan sesuatu yang sangat dilarang oleh Allah SWT seperti yang terkandung dalam Q.S Al-Maidah ayat 90:
يَا أَيُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا إِنَّمَا الْخَمْرُ وَالْمَيْسِرُ وَالأنْصَابُ وَالأزْلامُ رِجْسٌ مِنْ عَمَلِ الشَّيْطَانِ فَاجْتَنِبُوهُ لَعَلَّكُمْ تُفْلِحُونَ
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah perbuatan keji termasuk perbuatan setan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat keberuntungan”[footnoteRef:4] [4: Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta Qur’an, 2023), 181.] 

Ayat di atas mengandung makna bahwa Allah tidak menyukai barang yang dapat memabukkan dan menghilangkan kesadaran diri, seperti penggunaan narkoba yang termasuk dalam jenis khamar yang hanya membuat dosa dan kerusakan diri terhadap manusia.
Berdasarkan data terbaru dari Pusat Penelitian Data, Informasi Badan Narkotika Nasional (Puslitdatin BNN) dijelaskan bahwa laporan pengguna narkoba di Indonesia pada periode 2021 sampai 2023 mencapai 1,73% atau sekitar 3,3 juta orang yang menyalahgunakan narkoba.[footnoteRef:5] Sedangkan di Jawa Timur, khususnya kota Banyuwangi kasus narkoba berhasil diungkap sebanyak 143 kasus. Dari pengungkapan tersebut, terdapat 166 orang sebagai tersangka diamankan oleh polisi. Diantaranya ada 125 orang yang ditetapkan sebagai pengedar dan 41 orang pengguna.[footnoteRef:6] Terbukti selama setiap tahunnya Banyuwangi mengalami peningkatan dalam kasus narkoba. [5: BNN Editor, Press Release Capaian Kinerja Akhir Tahun 2023 BNN Kota Yogyakarta, https://yogyakartakota.bnn.go.id/press-release-capaian-kinerja-akhir-tahun-2023-bnn-kota-yogyakarta/ diakses pada tanggal 02 Mei 2024.]  [6: Harian Lentera Indonesia, Selama Tahun 2023, 143 Kasus Narkoba Berhasil Diungkap oleh Polresta Banyuwangi, https://harianlenteraindonesia.co.id/2023/12/30/selama-tahun-2023-143-kasus-narkoba-berhasil-diungkap-oleh-polresta-banyuwangi/#:~:text=Terbukti%20selama%20tahun%202023%2C%20Unit,mengamankan%20166%20orang%20sebagai%20tersangka.  diakses pada tanggal 02 Mei 2024.] 

Seorang pengguna dalam mengonsumsi narkoba biasanya dipengaruhi oleh beberapa faktor. Beberapa faktor tersebut seperti rasa penasaran, adanya masalah yang sebagian besar biasanya permasalahan terjadi dari lingkungan keluarga, mengikuti gaya atau trend serta salah pergaulan sebab pengaruh dari lingkungan sekitar yang kurang baik. Lingkungan sekitar yang kurang baik dapat memengaruhi perkembangan individu ke arah perbuatan menyimpang sehingga mampu membuat seseorang terjerumus penyalahgunaan narkoba.
Dalam menghindari pengaruh-pengaruh yang kurang baik, sebuah pengendalian diri merupakan hal yang sangat penting bagi suatu individu. Apabila individu memiliki pengendalian diri atau self-management yang baik, pasti individu tersebut mampu mengendalikan dirinya untuk tidak tersesat dan mampu membedakan mana yang baik dan yang buruk. 
Menurut Gie, self-management ialah mendorong diri sendiri untuk maju, mengatur semua unsur kemampuan pribadi, mengendalikan kemampuan untuk mencapai hal-hal yang baik dan mengembangkan berbagai segi kehidupan pribadi agar lebih baik.[footnoteRef:7] [7: M Fadhli Aviv, Kusnadi dan Zhila Jannati, “Pencegahan Kecanduan Alkohol pada Remaja Melalui Layanan Bimbingan Kelompok Berbasis Teknik Self-Management ”, Adiba, Vol. 3, No. 3 (Juli, 2023), 336.  https://adisampublisher.org/index.php/adiba/article/view/308] 

Self-management merupakan upaya individu untuk melakukan perencanaan, pemusatan perhatian dan evaluasi terhadap aktivitas yang dilakukan. Terdapat kekuatan psikologis yang memberi arah pada individu untuk mengambil keputusan dan menentukan pilihannya serta menerapkan cara-cara efektif dalam mencapai tujuannya. Jadi self-management ini mampu untuk menemukan kebermaknaan hidup pecandu narkoba agar selalu dapat mengendalikan diri dan mengatur perilaku yang positif.[footnoteRef:8] [8:  Clauradita Angga Reny, Maemonah, “Implementasi Konsep Tazkiyyatun Nafsi Imam Al-Ghazali dalam Kitab Ihya’u Al-Ulumuddin dan Teknik Self Management Terhadap Kebermaknaan Hidup Residen Pecandu Narkoba”, Ghaidan, Vol.4, No.1 (Juli, 2020), 29. http://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/ghaidan/article/view/5807] 

Bagi pecandu narkoba, self-management benar-benar sangat berpengaruh dalam menghadapi proses pemulihan dari kecanduan narkoba. Oleh karena itu, apabila pengendalian diri yang dimiliki individu kurang, maka akan menyebabkan pecandu narkoba tersebut rentan mengonsumsi narkoba kembali. Self-management yang kuat akan membuat pecandu narkoba terus berusaha melawan berbagai pengaruh dengan mengendalikan dirinya dalam mengatasi hal tersebut. 
Upaya untuk menghentikan peredaran narkoba juga telah dilakukan oleh pihak kepolisian, yaitu dengan memenjarakan para pengedar maupun pemakai narkoba. Tetapi saat ini sistem kepenjaraan diubah dengan sistem pemasyarakatan. Dengan diubahnya menjadi sistem pemasyarakatan, para narapidana tidak semata-mata hanya dipenjara saja, melainkan juga diberi pembinaan.[footnoteRef:9] [9: Nesa Yofifa, “Peran Bimbingan Kerohanian dalam Membentuk Self Control” (Skripsi – Institut Agama Islam Negeri Curup, 2023), 7.] 

Sistem pemasyarakatan adalah suatu tatanan mengenai arah dan batas serta cara pembinaan warga binaan pemasyarakatan berdasarkan pancasila yang dilaksanakan secara terpadu antara pembina, yang dibina, dan masyarakat untuk meningkatkan kualitas warga binaan pemasyarakatan agar menyadari kesalahan, memperbaiki diri, dan tidak mengulangi tindak pidana sehingga dapat diterima kembali oleh lingkungan masyarakat dan aktif berperan dalam pembangunan dan dapat hidup secara wajar sebagai warga yang baik dan bertanggung jawab.[footnoteRef:10] [10:  Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 1995 Pasal 1 Angka 2 Tentang Pemasyarakatan, Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1995 Nomor 77, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3614.] 

Berdasarkan hasil observasi ketika peneliti melakukan kegiatan magang profesi pada bulan November 2023, Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Banyuwangi memiliki 906 warga binaan di dalamnya, yang sebagian besar kurang lebih 400 warga binaan merupakan dari kasus narkoba. Berbagai program-program pembinaan dilaksanakan untuk para warga binaan, salah satunya adalah program rehabilitasi. Program rehabilitasi tersebut merupakan bentuk kerja sama pihak Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Banyuwangi dengan Yayasan Gendhog Nemu Sariro dalam pelaksanaan rehabilitasi sosial dan perubahan perilaku terhadap warga binaan. Mereka dibimbing untuk kembali menjalani hidup yang lebih baik dan menyesali perbuatan yang telah dilakukan tersebut.[footnoteRef:11] [11: Akhmad Husam Sulaiman, Wawancara, Banyuwangi, 02 November 2023] 

Rehabilitasi yang diberikan kepada warga binaan salah satunya dilaksanakan melalui konseling kelompok. Konseling kelompok adalah proses konseling yang dilakukan dalam situasi kelompok, dimana konselor berinteraksi dengan konseli dalam bentuk kelompok yang dinamis untuk memfasilitasi perkembangan individu dan membantu individu dalam mengatasi masalah yang dihadapinya secara bersama-sama.[footnoteRef:12] [12:  M. Edi Kurnanto, Konseling Kelompok (Bandung: Alfabeta, 2013), 9] 

Sebagai warga binaan pemasyarakatan tentu saja individu memiliki pemahaman yang lebih mendalam mengenai diri mereka sendiri, termasuk faktor-faktor yang menyebabkan mereka masuk ke dalam lapas dan langkah apa yang harus diambil setelah masa pidana berakhir. Namun, seringkali muncul disaat warga binaan merenungkan peran apa yang akan mereka mainkan dalam kehidupan setelah bebas dari lapas. 
“Salah satu warga binaan pemasyarakatan pernah mengungkapkan jika dirinya merasa khawatir akan sanksi sosial yang akan dirasakan seperti kesulitan mencari pekerjaan yang nanti akan dialami ketika telah selesai menjalani masa pidana di dalam lapas. Karena dengan menyandang status mantan narapidana, ia merasa akan dipandang rendah dan tidak diterima dengan baik oleh masyarakat umum”.[footnoteRef:13] [13:  HT, Wawancara, Banyuwangi, 11 November 2023] 

Melalui rehabilitasi yang dilaksanakan dalam bentuk konseling kelompok tersebut diharapkan mampu menghasilkan sumber daya manusia sekaligus meningkatkan motivasi dan kemampuan individual dalam memahami dirinya sendiri serta menguatkan mental warga binaan pemasyarakatan untuk menghadapi lingkungan sosialnya selepas menjalani pidana.
Berdasarkan fenomena dan uraian latar belakang di atas peneliti tertarik untuk meneliti tentang teknik self-management pada pecandu narkoba melalui konseling kelompok di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Banyuwangi.
Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Menurut Mudjia Rahardjo, studi kasus adalah suatu serangkaian kegiatan ilmiah yang dilakukan secara intensif, terinci dan mendalam tentang suatu program, peristiwa, dan aktivitas baik pada tingkat perorangan, sekelompok orang, lembaga atau organisasi untuk memperoleh pengetahuan mendalam tentang peristiwa tersebut. Biasanya, peristiwa yang dipilih yang selanjutnya disebut kasus adalah hal yang aktual (real-life events), yang sedang berlangsung, bukan sesuatu yang sudah terlewat.[footnoteRef:14] [14:  Mudjia Rahardjo, Studi Kasus dalam Penelitian Kualitatif: Konsep dan Prosedurnya (Malang: Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, 2017), 3.] 

Peneliti menggunakan jenis penelitian studi kasus karena ingin menggali lebih lengkap dan mendetail tentang teknik self-management pada pecandu narkoba melalui konseling kelompok di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Banyuwangi.
Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Proses Pelaksanaan Konseling Kelompok di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Banyuwangi.
Sebagai upaya pembinaan terhadap para warga binaan, Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Banyuwangi melaksanakan layanan konseling dalam bentuk kelompok, kegiatan tersebut dipimpin oleh seorang konselor dengan para warga binaan yang menjadi anggota kelompok.
Sebagaimana di dalam teori, layanan konseling kelompok pada dasarnya adalah layanan konseling individu yang dilaksanakan dalam bentuk kelompok yang di dalamnya ada konselor (yang jumlahnya mungkin lebih dari satu orang) dan konseli atau para anggota kelompok (yang jumlahnya paling kurang dua orang).[footnoteRef:15] [15:  Bambang Ismaya, Bimbingan dan Konseling (Studi, Karier dan Keluarga) (Bandung: Refika Aditama, 2019), 49.] 

Anggota kelompok yang mengikuti proses konseling kelompok terdiri dari para warga binaan yang sebagian besar merupakan pecandu narkoba dengan permasalahan yang hampir sama. Proses konseling kelompok di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Banyuwangi dilaksanakan di Ruang Aula Sahardjo dimana konselor mengadakannya dengan menciptakan suasana konseling yang santai namun serius, sehingga melalui konseling kelompok diharapkan para warga binaan merasa nyaman dalam mengikuti kegiatan dan mampu mengungkap secara keseluruhan mengenai permasalahannya dan membahasnya secara bersama-sama dengan suatu kelompok tersebut sehingga mampu terselesaikan.
Sebagaimana di dalam teori, tujuan yang ingin dicapai dalam konseling kelompok yaitu pengembangan diri, pembahasan dan pemecahan masalah pribadi yang dialami oleh masing-masing anggota kelompok, agar terhindar dari masalah dan masalah terselesaikan dengan cepat melalui bantuan anggota kelompok yang lain.[footnoteRef:16] [16:  Esty Ariyani Safithry dan Niky Anita, “Konseling Kelompok dengan Teknik Self-Management untuk Menurunkan Prasangka Sosial Peserta Didik”, Bimbingan dan Konseling, Vol. 4, No.2 (Februari, 2019), 35.] 

Selain itu, hal tersebut juga berkaitan dengan teori mengenai asas-asas dalam konseling kelompok salah satunya asas keterbukaan. Dinamika kelompok akan lebih intensif dan efektif jika semua anggota kelompok menerapkan prinsip aktivitas dan keterbukaan. Anggota kelompok yang bersifat bebas dan terbuka untuk maju tanpa ragu, malu atau takut. Konselor atau pemimpin kelompok wajib menumbuhkan daya penerimaan konseli atau anggota kelompok. Hal ini dapat dimulai dengan keterbukaan konselor.[footnoteRef:17] [17:  Sisca Folastri dan Itsal Bolo Rangka, Prosedur Layanan Bimbingan dan Konseling Kelompok (Bandung: Mujahid Press, 2016), 30-31.] 

Selain itu, di dalam proses konseling kelompok di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Banyuwangi, konselor melaksanakan kegiatan konseling kelompok tersebut melalui enam tahapan sebagai berikut: tahap prakonseling, tahap permulaan, tahap transisi, tahap kegiatan, tahap akhir dan tahap pascakonseling. 
Berdasarkan tahap-tahap yang dilaksanakan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Banyuwangi diatas, hal tersebut sesuai dengan teori berikut ini:
1) Prakonseling
Prakonseling merujuk pada tahap persiapan pembentukan kelompok. Subyek kunci yang ditangani pada tahap ini adalah konseli yang telah dipilih untuk dimasukkan dalam keanggotaan yang sama menurut faktor homogenitas. 
2) Tahap Permulaan
Tahap permulaan ini memiliki karakteristik dengan terbentuknya struktur kelompok. Tahap ini berisi perkenalan, aturan dijelaskan, tujuan diungkapkan dan perasaan serta ide-ide dieksplorasi.
3) Tahap Transisi
Prayitno menyebut tahap ini sebagai tahap peralihan. Kondisi yang tidak seimbang sering dialami oleh setiap anggota kelompok selama tahap transisi. Maka dari itu, konselor diharapkan mampu menumbuhkan pemahaman dan keyakinan terhadap anggota kelompok sehingga anggota dapat membuka permasalahan masing-masing dan bersama-sama dirumuskan dan diketahui penyebabnya.
4) Tahap Kegiatan
Tahap ini dilakukan setelah permasalahan yang dialami anggota kelompok mampu terungkapkan sehingga konselor dapat melanjutkan ke tahap berikutnya yaitu membuat rencana tindakan.
5) Tahap Akhir
Pada tahap ini adalah tahap dimana anggota kelompok mulai menerapkan perilaku baru yang telah dipelajari dalam kelompok. Pemberian feedback sesama anggota kelompok perlu dilakukan untuk mengevaluasi dan mengembangkan perilaku kelompok apabila ada yang belum terselesaikan. 
6) Pasca Konseling
Setelah sesi konseling selesai, sebaiknya konselor melakukan evaluasi sebagai tindak lanjut dari konseling kelompok. Karena hal tersebut sangat penting apabila terjadi halangan dalam pelaksanaan kegiatan konseling setelah proses konseling selesai.[footnoteRef:18] [18: Namora Lumongga Lubis, Memahami Dasar-Dasar Konseling dalam Teori dan Praktik (Jakarta: Kencana Predana Media Group, 2011), 213-216] 

Menurut peneliti, kegiatan konseling kelompok di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Banyuwangi mampu terlaksana dengan baik. Dimana para konselor benar-benar berperan aktif dalam mengarahkan para warga binaan atau konseli untuk mengungkap permasalahannya sehingga mereka mampu berpikir dalam memecahkan dan menyelesaikan masalahnya sendiri melalui kegiatan konseling kelompok tersebut.
2. Self-management pada Pecandu Narkoba Melalui Konseling Kelompok di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Banyuwangi
Dalam pelaksanaan konseling kelompok, konselor menggunakan teknik self-management sebagai upaya pengendalian diri para warga binaan khususnya pecandu narkoba. Konseli diarahkan untuk menulis tentang permasalahan yang mereka alami dan harapan yang mereka inginkan. Tugas konselor berperan untuk mengarahkan, sedangkan konseli sendirilah yang berperan dalam bentuk pengendalian diri untuk menghindari hal-hal yang tidak diinginkan dengan kemampuannya sendiri. 
Sebagaimana menurut teori, self-management sebuah proses dimana seorang individu mampu merubah tingkah laku atau sifat mereka sendiri dengan suatu rencana agar menjadi lebih baik.[footnoteRef:19] [19:  Nikmatus Sholihah, Retno Tri Hariastuti, dkk, “Penerapan Strategi Self-Management untuk Meningkatkan Disiplin Belajar pada Siswa Tunadaksa Cerebral Palcy Kelas IV SDLB-D Ypac Surabaya, BK Unesa. Vol. 3, No. 1 (2013) 4.] 

Sebagian besar dari warga binaan pecandu narkoba memiliki permasalahan dan harapan yang hampir sama, yaitu mereka tidak ingin terjerumus kembali untuk mengonsumsi narkoba. Menurut latar belakang permasalahan yang para pecandu narkoba alami, mereka mengonsumsi narkoba karena terpengaruh dari lingkungan sosial, salah pergaulan dan kesulitan mencari pekerjaan. 
Seseorang melakukan penyalahgunaan narkoba menurut Libertus Jehani dan Antoro disebabkan oleh banyak faktor. Beberapa dari faktor tersebut ada faktor ekonomi, faktor pergaulan dan faktor lingkungan sosial masyarakat seperti berikut ini:
1) Ekonomi 
Kesulitan mencari pekerjaan menimbulkan keinginan untuk bekerja menjadi pengedar narkoba. Seseorang yang ekonomi cukup mampu, tetapi kurang perhatian yang cukup dari keluarga atau masuk dalam lingkungan yang salah lebih mudah terjerumus jadi pengguna narkoba.
2) Pergaulan
Teman sebaya mempunyai pengaruh cukup kuat terjadinya penyalahgunaan narkoba, biasanya berawal dari ikut-ikutan teman terutama bagi remaja yang memiliki mental dan kepribadian cukup lemah.
3) Sosial Masyarakat
Lingkungan masyarakat yang baik terkontrol dan memiliki organisasi yang baik akan mencegah terjadinya penyalahgunaan narkoba, begitu sebaliknya apabila lingkungan sosial yang cenderung apatis dan tidak mempedulikan keadaan lingkungan sekitar dapat menyebabkan maraknya penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja.[footnoteRef:20] [20: Maudy Pritha Amanda, Sahadi Humaedi dan Meilanny Budiarti Santoso, “Penyalahgunaan Narkoba di Kalangan Remaja”, Penelitian dan PPM, Vol. 4, No. 2 (Juli, 2017), 340.] 

Seorang pecandu narkoba membutuhkan proses yang panjang untuk menuju pemulihan. Melalui teknik self-management yang diterapkan sangat penting dalam menjaga pengendalian diri mereka. Maka dari itu, dengan usaha para warga binaan dalam mengendalikan dirinya dari hal-hal yang tidak diinginkan diharapkan mereka dapat mencapai kehidupan yang lebih baik dan positif.
Sebagaimana di dalam teori tujuan dari pengelolaan diri atau self-management menurut Nursalim adalah untuk mengatur perilakunya sendiri menjadi lebih baik dan menempatkan diri dalam situasi-situasi yang dapat menghambat tingkah laku yang tidak mereka kehendaki.[footnoteRef:21] [21: Mochammad Nursalim, Strategi dan Intervensi Konseling(Jakarta: Akademia Permata, 2013), 149.] 

Dalam penerapan teknik self-management pada warga binaan, konselor menerapkan beberapa tahapan-tahapan. Tahapan-tahapan tersebut meliputi tiga tahap yakni: Tahap yang pertama ialah tahap monitor diri berupa pengarahan dari seorang konselor terhadap warga binaan untuk mencatat permasalahan dan harapan yang mereka inginkan dan mengamatinya dari catatan yang telah dibuat tersebut. Tahap yang kedua, tahap evaluasi diri berupa pengevaluasian permasalahan dan harapan dari catatan yang mereka tulis. Selanjutnya tahap ketiga, tahap pemberian penguatan agar warga binaan benar-benar berusaha dalam menyelesaikan permasalahan dan mewujudkan harapannya sehingga dengan hal tersebut mereka mampu mengendalikan diri untuk tidak mengulangi kesalahan kembali.
Tahapan-tahapan self-management diatas sesuai dengan teori berikut, dimana menurut Gantina Komalasari dan Eka Wahyuni di dalam pengelolaan diri biasanya dilakukan dengan mengikuti langkah-langkah sebagai berikut:[footnoteRef:22] [22: Gantina Komalasari, Eka Wahyuni, Karsih, Teori dan Teknik Konseling (Jakarta: PT Indeks, 2018), 182.] 

1) Tahap monitor diri atau observasi diri
Pada tahap ini konseli dengan sengaja mengamati tingkah lakunya sendiri serta mencatatnya dengan teliti. Tahap ini merupakan tahap dimana warga binaan khususnya pecandu narkoba mencatat dan mengamati atau mengobservasi permasalahannya.
2) Tahap evaluasi diri
Pada tahap ini konseli membandingkan hasil catatan permasalahan dengan target harapan yang telah dibuat oleh konseli. Perbandingan ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas dan efisiensi program. Sehingga para pecandu narkoba mampu berpikir tentang bagaimana masalah itu terjadi dan bagaimana solusi pemecahannya.
3) Tahap pemberian penguatan, penghapusan atau hukuman
Pada tahap ini konseli mengatur dirinya sendiri, memberi penguatan, menghapus dan memberi hukuman pada diri sendiri. Pada tahap ini merupakan tahap yang paling sulit karena membutuhkan kemauan yang kuat dari konseli untuk melaksanakan program yang telah dibuat. 
Menurut hemat peneliti, self-management melalui konseling kelompok terhadap pecandu narkoba yang dilakukan oleh Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Banyuwangi sudah berjalan efektif bagi sebagian besar warga binaan pecandu narkoba, mereka mampu membentuk suatu pengendalian diri dalam menghadapi permasalahan untuk mewujudkan harapannya.
Simpulan
Berdasarkan hasil hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah:
1. Dalam proses pelaksanaan konseling kelompok di Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIA Banyuwangi teknik yang digunakan oleh konselor yaitu self-management. Konseling kelompok tersebut dilaksanakan melalui enam tahapan sebagai berikut: Pertama, tahap prakonseling meliputi pengondisian warga binaan dan pengabsenan anggota kelompok. Kedua,  tahap permulaan meliputi pembukaan kegiatan oleh konselor dan pengenalan konsep konseling kelompok dengan teknik self-management. Ketiga, tahap transisi meliputi evaluasi pengalaman warga binaan. Keempat, tahap kegiatan meliputi menulis catatan permasalahan dan harapan warga binaan dan diskusi kelompok. Kelima, tahap akhir meliputi pengumpulan catatan, refleksi kemajuan dan pembuatan rencana pengembangan perilaku. Keenam, tahap pascakonseling meliputi apresiasi, dukungan dan semangat pada warga binaan serta penutupan kegiatan.
2. Dengan self-management pada pecandu narkoba melalui konseling kelompok, konselor menerapkan teknik self-management tersebut melalui tiga tahap yakni tahap monitor diri, tahap evaluasi diri dan tahap pemberian penguatan. Melalui tahapan-tahapan tersebut para pecandu narkoba mampu membentuk suatu pengendalian diri dalam menghadapi permasalahan untuk mencapai harapan yang ingin diwujudkan dengan usaha dan kemampuannya sendiri. Sehingga para pecandu narkoba tidak akan terjerumus kembali untuk mengkonsumi narkoba dan memulai kehidupan baru yang lebih baik setelah mereka menjalani masa hukuman.
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